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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

Pada era globalisasi seperti saat ini kebutuhan perusahaan akan sumber 

daya manusia yang andal adalah sebua hal yang penting. Sumber daya manusia 

adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari perusahaan, karena kegiatan 

operasional sebuah perusahaan  tentunya tidak terlepas dari sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia adalah harta atau aset yang paling berharga dan 

paling penting dimiliki oleh organisasi atau perusahaan, karena keberhasilan 

organisasi ditentukan oleh unsur manusia (Ardana dkk dalam Mahayanti dan 

Sriathi, 2017).  

Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, 

karena sangat besar manfaatnya baik untuk kepentingan individu, industri, dan 

masyarakat. Kepentingan individu, penelitian  tentang sebab-sebab dan 

sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha 

peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Kepentingan industri, penelitian 

mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi 

dan pengurangan biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. 

Selanjutnya, kepentingan masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas 

maksimum dari industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks 

pekerjaan. Handoko dalam Sutrisno (2016), mengemukakan kepuasan kerja 

adalah keadaan emosional yang menyenangkan bagi para  karyawan 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya.  

Model karakteristik pekerjaan memperlihatkan bahwa sebagian besar 

pekerja akan menjadi lebih termotivasi dan terpuaskan ketika tugas kerja 

intrinsiknya melibatkan dirinya. Namun, memiliki karakteristik tempat kerja 

yang sangat menarik di dunia tidak selalu mengarah pada kepuasan jika anda 
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merasa terisolasi dari para rekan kerja anda, dan memiliki hubungan sosial yang 

baik bahkan dapat membuat tugas yang sangat membosankan dan berat lebih 

memuaskan. Riset menunjukkan bahwa aspek sosial dan konteks kerja sama 

pentingnya dengan fitur desain pekerjaan lainnya. Kebijakan-kebijakan seperti 

rotasi pekerjaan, pemberdayaan pekerja, dan peran serta pekerja memiliki efek 

positif terhadap produktivitas, setidaknya, sebagian karena mereka mendorong 

lebih banyak komunikasi dan lingkungan sosial yang positif (Robbins dan 

Judge, 2015).  

Setiap organisasi mengharapkan pegawainya dapat bekerja untuk 

mencapai tujuan organisasi, sesuai kompetensinya masing-masing dan sesuai 

pula dengan bidang tugasnya, peranan, fungsi, dan tanggung jawabnya. Untuk 

mencapai keberhasilan diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi 

kepemimpinan, kompetensi pekerja, dan budaya organisasi yang mampu 

memperkuat dan memaksimalkan kompetensi. Dengan demikian, kompetensi 

sangat berguna untuk membantu organisasi menciptakan kinerja 

tinggi.Kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang 

bercirikan profesionalisme dalam suatu bidang tertentu, sebagai sesuatu yang 

penting dan sebagai unggulan bidang tersebut. Kompetensi merupakan 

landasan dasar karateristik orang, landasan untuk mengidentifikasikan cara 

berperilaku atau berpikir, serta untuk menyamakan situasi dan mendukung 

untuk periode waktu cukup lama (hasibuan dalam Sofiati dkk, 2018).   

Motivasi datang dari dalam diri manusia, oleh karena itu pemimpin 

organisasi perlu menciptakan kondisi di mana pekerja dapat memotivasi diri 

mereka sendiri.Pemimpin perlu memberikan alasan kepada pekerja untuk 

percaya pada diri sendiri dan organisasi tempat mereka bekerja.Pada awalnya, 

motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul untuk memenuhi 

kebutuhan. Apabila kebutuhan seseorang telah terpenuhi, maka motivasinya 

akan menurun, sehingga berkembang pemikiran bahwa motivasi juga 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, serta dapat dikembangkan apabila 

timbul kebutuhan baru baik kepada pekerja maupun organisasi. Motivasi 

menurut Greenberg dan Baron dalam Sofiati dkk (2018) adalah serangkaian 
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proses yang membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga 

(maintain) perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan. Membangkitkan 

berkaitan dengan dorongan di belakang tindakan, sedangkan peilaku menjaga 

atau memelihara berkaitan dengan berapa lama seseorang akan terus berusaha 

untuk mencapai tujuan.  

Hasil mengenai karakteristik pekerjaan, kompetensi dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai, dapat di simpulkan bahwa ada bebapa faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai Kecamatan (Petarukan,  Taman, 

dan Ampelgading) di Kabupaten Pemalang, meliputi gaji yang di terima setiap 

bulan untuk lulusan SMA/SMK, Lulusan D3 dan S1, serta apakah promosi 

jabatan di berikan kepada karyawan yang bekerja lebih dari 4 tahun. Dari 

beberapa faktor tersebut, saya akan mengajukan beberapa kuesioner kepada 

pegawai Kecamatan di Kabupaten Pemalang (Petarukan, Taman, dan 

Ampelgading) mengenai gaji dan promosi. Kuesioner tersebut meliputi :  

1. Gaji yang saya terima cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup  

2. Karyawan mempunyai jenjang karier yang jelas  

3. Promosi karyawan sudah di atur dalam peraturan organisasix  

Hasil dari kuesioner tersebut, dapat di lihat dari table di bawah ini   

Table 1.1  

HASIL KUESIONER  

Pernyataan  STS  TS  KS  S  SS  Jumlah   

Gaji  yang  saya 

terima cukup untuk 

memenuhi 

kebutuhan hidup  

1    6  8    15  

Karyawan 

mempunyai jenjang 

karier yang jelas  

1  2  2  10    15  

Promosi karyawan 

sudah di atur dalam 

peraturan organisasi  

1  1  2  10  1  15  

Total   3  3  10  28  1  45  

Prosentase (%)  6,7 %  6,7 %  22.2 %  62,2 %  2,2 %  100 %  

Sumber : Data primer diolah, 2020.  
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Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 15 dari 100 pegawai Kecamatan 

(Petarukan, Taman, dan Ampelgading) di Kabupaten Pemalang, lebih dari 40% 

pegawai merasa tidak puas terhadap gaji yang diterima untuk mencukupi 

kebutuhan hidup. Lebih dari 30% menyatakan bahwa karyawan tidak puas 

terhadap jenjang karier, dan 25% karyawan tidak puas terhadap promosi 

jabatan pada Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading) di Kabupaten 

Pemalang. Terkait dengan fenomena tersebut gaji dan promosi merupakan 

faktor yang penting dan di harapkan karyawan untuk mendapatkan kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja karyawan tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain yaitu karakteristik pekerjaan, kompetensi, dan 

motivasi kerja. Dengan banyaknya hasil penelitian yang berbeda antara peneliti 

satu dengan peneliti lainnya, dan fenomena kepuasan kerja yang ditemui maka 

dengan ini saya ingin melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh 

Karakteristik Pekerjaan, Kompetensi, dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading) 

di Kabupaten Pemalang.  

Selain fenomena instansi diatas terdapat fenomena hasil penelitian yang 

berbeda-beda (research gap) dari beberapa temuan terdahulu. Hasil penelitian 

terdahulu oleh Herlina dkk (2015) menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Lain 

halnya menurut Narottama dan Surya (2015) menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan.  

Penelitian terdahulu oleh Fitria (2015) menunjukan bahwa kompetensi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.Lain 

halnya menurut Negara dan Dewi (2013) menunjukkan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Hasil penelitian terdahulu oleh Utama dkk (2012) menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan.Lain halnya Maghfiroh (2014) menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah penelitian dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading)di 

Kabupaten Pemalang ?  

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadapkepuasan kerja pegawai pada 

kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading) di Kabupaten 

Pemalang ?  

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading)di Kabupaten 

Pemalang ?  

  

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan tentunya dengan memiliki tujuan-tujuan tertentu. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis pengaruh karaktstik pekerjaan terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan 

Ampelgading)di Kabupaten Pemalang.  

2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading)di 

Kabupaten Pemalang.  

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai pada kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan Ampelgading)di 

Kabupaten Pemalang.  

1.4. Pembatasan Masalah  

Supaya masalah yang diteliti tidak meluas maa perlu diadakan 

pembatasan masalah.Batasan masalah sangat penting karena merupakan fokus 

penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  
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1. Latar belakang Karakteristik Pekerjaan, Kompetensi, dan Motivasi kerja.  

2. Subyek penelitian khusus Kantor Kecamatan (Petarukan, Taman, dan 

Ampelgading)di Kabupaten Pemalang.  

  

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti  

Diharapkan peneliti dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan dan menambah pengalaman, wawasan serta belajar sebagai 

praktisi dalam menganalisis suatu masalah kemudian mengambil 

keputusan dan kesimpulan.  

2. Bagi perusahaan  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan langkah yang diambil 

terutama dalam bidang personalia yang berkaitan dengan karakteristik 

pekerjaan, kompetensi, dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja.  

3. Bagi Akademik dan Pembaca  

Diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat sebagai 

referensi atau bahan pustaka bagi para peneliti berikutny


